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Lampiran 1. Informed concent  

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa saya 
telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai 
penelitian yang akan dilakukan oleh Siti Murdani Haupea dengan judul 
penelitian “Pengaruh Penggunaan Video Pembelajaran Terhadap 
Peningkatan dan Keterampilan Penanganan Atonia Uteri Mahasiswa D III 
Kebidanan” di STIKes Maluku Husada. 

Hari/Tanggal : 
Nama (Inisial) : 
Umur : 
Alamat  : 

 

Saya bersedia dan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian 
ini secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya 
menginginkan mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri 
sewaktu-waktu tanpa sanski apapun. 

Ambon,……………202
4 

Yang Membuat 
Pernyataan 

 

(……………………

….) 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian dan Daftar Tilik 

KUESIONER PENELITIAN  

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Bacalah pernyataan dengan baik dan teliti sebelum menjawab 
2. Berilah tanda ceklist (ѵ) pada kolom B jika menurut saudara benar dan 

S jika salah (ѵ) 
3. Untuk kelancaraan penelitian, mohon kepada saudari untuk menjawab 

semua pernyataan sesuai dengan pengetahuan saudara 
4. Waktu untuk menjawab kuesioner 30 menit 
5. Bila ada petunjuk yang kurang jelas silahkan bertanya pada peneliti  

No Pernyataan  B S 

1 Atonia uteri merupakan salah satu kasus perdarahan 
post partum primer 

  

2 Atonia uteri adalah kondisi dimana otot-otot rahim 
tidak mampu berkontraksi sehingga terjadi 
perdarahan 

  

3 Kehamilan gemeli salah satu penyebab terjadi atonia 
uteri 

  

4 Ibu yang melahirkan di usia <20 tahun tidak akan 
mengalami atonia uteri 

  

5 Makrosomia tidak dapat menyebabkan atonia uteri   

6 Ibu dengan kala  I dan 2 memanjang dapat menjadi 
penyebab terjadinya atonia uteri 

  

7 Fundus uterus yang menonjol bukan merupakan 
salah satu tanda gejala  atonia uteri 

  

8 Tanda-tanda syok merupakan komplikasi yang dapat 
terjadi pada ibu dengan atonia uteri 

  

9 Atonia uteri dapat terjadi pada ibu dengan riwayat 
perdarahan post partum primer  

  

10 Uterus berkontraksi dan terjadi perdarahan 
merupakan tanda dan gejala atonia uteri 

  

11 Salah satu pencegahan atonia uteri adalah dengan 
melakukan manajemen aktif kala III 

  

12 Pemberian oksitosin segera setelah plasenta lahir 
merupakan upaya pencegahan terjadinya atonia uteri 

  

13 Jika uterus tidak berkontraksi selama 15 menit 
setelah dilakukan massase, maka perlu dilakukan 
rujukan. 

  

14 KBI dilakukan sebagai upaya pengganti kontraksi 
miometrium yang dibutuhkan untuk menjepit 
anyaman cabang-cabang pembuluh darah yang 
besar 

  

15 Kompresi Bimanual Eksterna (KBE) dilakukan saat 
KBI tidak berhasil  

  

16 Apabila Kompresi Bimanual Eksterna tidak berhasil 
maka lakukan KBI kembali  
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17 Pemberian ergometri 0,2 mg IM atau misoprostol 
tidak dapat menyebabkan terjadinya kontraksi pada 
uterus 

  

18 Rujukan dapat dilakukan apabila dalam waktu 1 jam 
2 menit saat uterus tidak berkontraksi dan perdarahan 
terus berlanjut 

  

19 Sebelum melakukan rujukan pastikan infus sudah 
terpasang dengan drip Oksitosi 20 IU minimal 
500cc/jam  

  

20 Kompresi Aorta Abdominalis dapat dilakukan pada 
kasus atonia sederhana 

  

  

 

PENUNTUN BELAJAR PENANGANAN ATONIA UTERI 
 

 

N
O 

DAFTAR TILIK KOMPRESI BIMANUAL UTERUS 

 
LANGKAH/TUGAS 

NILAI 

0 1 

Persetujuan Tindakan Medik   

1. Sapa klien dengan ramah dan perkenalkan diri anda dan tanyakan 
tujuan kedatangannya 

  

2. Beritahu pada ibu apa yang akan dikerjakan dan berikan kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan 

  

3. Dengarkan apa yang disampaikan oleh ibu   

4. Berikan dukungan emosional dan jaminan pelayanan   

5. Pelajari keadaan umum (kesadaran, tensi, nadi, nafas) untuk 
memastikan bahwa ditemukan keadaan yang merupakan indikasi dan 
syarat tindakan obstetrik, atasi renjatan 

  

PETUNJUK 

 
Berikan penilaian setiap langkah yang diamati dengan menggunakan skala : 

0.  Belum kompeten : bila ada 1/lebih langkah tidak dikerjakan/ dikerjakan tetapi tidak 
                               benar 

1.  Kompeten      : bila seluruh langkah dikerjakan sesuai kriteria untuk kerja 
 

  
 

Nama mahasiswa     : ..................................................................  
NIM                           : .................................................................. 
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6. Memberitahukan suami/keluarga terdekat akan kondisi ibu dan 
tindakan yang akan dilakukan 

  

Persiapan Tindakan   

7. Pasien : 

 Perut bawah dan lipatan paha sudah dibersihkan dengan air dan 
sabun 

 Cairan infus sudah terpasang jika diperlukan 
 Uji fungsi dan kelengkapan peralatan 
 Siapkan alas bokong, sarung kaki dan penutup perut bawah 

  

9. Penolong : 

 Apron plastik, masker, kacamata pelindung 
 Sarung tangan panjang DTT/steril  
 Alas kaki/sepatu boot karet 
 Lampu sorot 

 
 

  

Pencegahan Infeksi Sebelum Tindakan   

10. Kosongkan kandung kemih   

11. Setelah kandung kemih dikosongkan, cabut kateter dan masukkan 
kedalam wadah yang berisi cairan klorin 0,5% 

  

12. Tentukan bahwa perdarahan memang keluar melalui ostium serviks, 
bukan dari laserasi atau robekan jalan lahir 

  

13. Bersihkan sarung tangan, lepas dan rendam secara terbalik dalam 
larutan klorin 0,5% 

  

14. Cuci tangan dan lengan, keringkan dengan handuk   

15. Pakai sarung tangan DTT yang baru dengan benar   

16. Pastikan cairan infus berjalan baik dan uterotonika sudah diberikan   

KOMPRESI BIMANUAL INTERNA   

17 Penolong berdiri di depan vulva. Oleskan larutan antiseptik  pada 
sarung tangan kanan. Dengan ibu jari dan telunjuk tangan kiri, sisihkan 
kedua labium mayus ke lateral dan secara obstetrik, masukkan tangan 
kanan melalui introitus. 

  

18. 
Kepalkan tangan kanan dan letakkan dataran punggung jari telunjuk 
hingga kelingking pada forniks anterior, dorong uterus ke kranio-
anterior. 

  

19. Tapak tangan kiri menekan bagian belakang korpus uteri.   

20. 
Lakukan kompresi dengan jalan mendekatkan telapak tangan kiri 
dengan kepalan tangan kanan pada forniks anterior. 

  

21. 
Perhatikan perdarahan yang terjadi, bila perdarahan berhenti, 
pertahankan posisi demikian hingga kontraksi uterus membaik. Bila 
perdarahan Belum berhenti, lanjutkan ke tindakan berikut. 
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22. 
Keluarkan tangan kanan, bersihkan sarung tangan dan rendam dalam 
klorin 0,5 %. 

  

23. Cuci tangan dan lengan, keringkan dengan handuk.   

24. Pakai sarung tangan DTT yang baru secara benar.   

KOMPRESI BIMANUAL UTERUS EKSTERNA   

25. Penolong berdiri menghadap pada sisi kanan ibu.   

26. Tekan dinding perut bawah untuk menaikkan fundus uteri agar telapak 
tangan kiri dapat mencakup dinding belakang uterus. 

  

27. Pindahkan posisi tangan kanan sehingga telapak tangan kanan dapat 
menekan korpus uteri bagian depan 

  

28. Tekan korpus uteri dengan jalan mendekatkan telapak tangan kiri dan 
kanan dan perhatikan perdarahan yang terjadi. 

  

29. Bila perdarahan berhenti, pertahankan posisi tersebut hingga uterus 
dapat berkontraksi dengan baik. Bila perdarahan belum berhenti, 
lanjutkan ke langkah berikut 
 

  

KOMPRESI AORTA ABDOMINALIS   

30. Raba pulsasi arteri femoralis pada lipatan paha   

31. Kepalkan tangan kiri dan tekan bagian punggung jari telunjuk hingga 
kelingking pada umbilikus ke arah kolumna vetebralis dengan arah tegak 
lurus 

  

32. Dengan tangan lain, raba pulsasi arteri femoralis untuk mengetahui 
cukup tidaknya kompresi : 

- Jila pulsasi masih teraba, artinya tekanan kompresi masih belum 
cukup 

- Jika kepalan tangan mencapai aorta abdominalis, maka pulsasi 
arteri femoralis akan berkurang / berhenti 

  

33. Jika perdarahan pervaginam berhenti, pertahankan posisi tersebut dan 
pemijatan uterus (dengan bantuan asisten) hingga uterus berkontraksi 
baik 

  

34. Jika perdarahan maih berlanjut : 

- Lakukan ligasi arteri uterina adan utero-ovarika 
- Jika perdarahan masih terus banyak, lakukan histerektomi 

supravaginal 

  

Dekontaminasi dan Pencegahan Infeksi Pasca Tindakan   

Perawatan Lanjutan   

35. Perhatikan tanda vital, perdarahan dan kontraksi uterus tiap 10 menit 
dalam 2 jam pertama 
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36. Tuliskan hasil tindakan dan instruksi perawatan lanjutan, jelaskan dan 
serahkan pemantauan dan status pada petugas 

  

37. Beritahukan kepada pasien dan keluarganya tentang tindakan dan 
hasilnya serta perawatan lanjutan yang masih diperlukan. 

  

38. Dokumentasikan tindakan yang dilakukan    
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Lampiran 3. Angket Ahli Media dan Materi 
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Lampiran 4. Angket Validasi Materi 
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Lampiran 5. Permohonan Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 6. Permohonan Izin Penggunaan Laboraturium 
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Lampiran 7. Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 8. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

No.Item 
Nilai r 
Hitung 

Nilai r tabel Keterangan 

P1 0.851 0.361 Valid 

P2 0.851 0.361 Valid 

P3 0.851 0.361 Valid 

P4 0.563 0.361 Valid 

P5 0.691 0.361 Valid 

P6 0.851 0.361 Valid 

P7 0.851 0.361 Valid 

P8 0.691 0.361 Valid 

P9 0.789 0.361 Valid 

P10 0.691 0.361 Valid 

P11 0.691 0.361 Valid 

P12 0.691 0.361 Valid 

P13 0.691 0.361 Valid 

P14 0.691 0.361 Valid 

P15 0.691 0.361 Valid 

P16 0.789 0.361 Valid 

P17 0.851 0.361 Valid 

P18 0.851 0.361 Valid 

P19 0.789 0.361 Valid 

P20 0.789 0.361 Valid 

 

Tabel Reliabilitas Kuesioner 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.965 20 
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Lampiran 12. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Pretest Posttest 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 
Pengetahuan 

Pretest 
Intervensi 

.230 38 .000 .867 38 .000 

Posttest 
Intervensi 

.226 38 .000 .888 38 .001 

Pretest Kontrol .204 38 .000 .908 38 .004 

Posttest Kontrol .296 38 .000 .708 38 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Normality 

 

Pretest Posttest 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 
Keterampilan 

Pretest 
Intervensi 

.137 38 .070 .962 38 .214 

Posttest 
Intervensi 

.231 38 .000 .847 38 .000 

Pretest Kontrol .174 38 .005 .905 38 .004 

Posttest Kontrol .193 38 .001 .946 38 .065 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 12. Uji Karakteristik Responden  

 
Hasil Pengetahuan Intervensi Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20 4 10.5 10.5 10.5 

25 4 10.5 10.5 21.1 

30 5 13.2 13.2 34.2 

35 6 15.8 15.8 50.0 

40 7 18.4 18.4 68.4 

50 1 2.6 2.6 71.1 

55 1 2.6 2.6 73.7 

65 2 5.3 5.3 78.9 

70 3 7.9 7.9 86.8 

75 5 13.2 13.2 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Kelompok Intervensi Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 60-75 10 26.3 26.3 26.3 

Kurang <60 28 73.7 73.7 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Kelompok Intervensi Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik >75 33 86.8 86.8 86.8 

Cukup 60-75 5 13.2 13.2 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 
Statistics 
 Pengetahuan Kelompok 

N Valid 38 38 

Missing 0 0 

 

 
Pengetahuan Kelompok Kontrol (Pretest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 15 1 2.6 2.6 2.6 

20 5 13.2 13.2 15.8 

25 5 13.2 13.2 28.9 

30 3 7.9 7.9 36.8 

35 5 13.2 13.2 50.0 

40 8 21.1 21.1 71.1 

45 1 2.6 2.6 73.7 

50 2 5.3 5.3 78.9 

60 1 2.6 2.6 81.6 

65 3 7.9 7.9 89.5 

70 3 7.9 7.9 97.4 
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75 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

Kelompok Kontrol (Pretest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Cukup 60-75 8 21.1 21.1 21.1 

Kurang <60 30 78.9 78.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 
Pengetahuan Kontrol (Posttest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 20 1 2.6 2.6 2.6 

25 1 2.6 2.6 5.3 

65 3 7.9 7.9 13.2 

70 13 34.2 34.2 47.4 

75 8 21.1 21.1 68.4 

80 6 15.8 15.8 84.2 

85 3 7.9 7.9 92.1 

90 3 7.9 7.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Pengetahuan Kelompok Kontrol  (Posttest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik >75 12 31.6 31.6 31.6 

Cukup 60-75 23 60.5 60.5 92.1 

Kurang <60 3 7.9 7.9 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Keterampilan Pretest Kelompok Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 40 1 2.6 2.6 2.6 

47 4 10.5 10.5 13.2 

50 4 10.5 10.5 23.7 

53 4 10.5 10.5 34.2 

55 4 10.5 10.5 44.7 

58 8 21.1 21.1 65.8 

61 1 2.6 2.6 68.4 

63 3 7.9 7.9 76.3 

66 1 2.6 2.6 78.9 

68 4 10.5 10.5 89.5 

76 4 10.5 10.5 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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Hasil Keterampilan Kelompok Intervensi (Preteest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik >75 4 10.5 10.5 10.5 

Cukup 60-75 9 23.7 23.7 34.2 

Kurang <60 25 65.8 65.8 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 
Hasil Keterampilan Intervensi (Post Test) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 58 2 5.3 5.3 5.3 

61 1 2.6 2.6 7.9 

63 1 2.6 2.6 10.5 

79 8 21.1 21.1 31.6 

82 9 23.7 23.7 55.3 

84 8 21.1 21.1 76.3 

87 1 2.6 2.6 78.9 

90 2 5.3 5.3 84.2 

92 5 13.2 13.2 97.4 

97 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

Hasil Keterampilan Kelompok Intervensi (Posttest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik >75 34 89.5 89.5 89.5 

Cukup 60-75 3 7.9 7.9 97.4 

Kurang <60 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Distribusi Keterampilan Kontrol (Pretest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 29 1 2.6 2.6 2.6 

34 1 2.6 2.6 5.3 

42 1 2.6 2.6 7.9 

45 1 2.6 2.6 10.5 

47 1 2.6 2.6 13.2 

50 5 13.2 13.2 26.3 

53 4 10.5 10.5 36.8 

55 8 21.1 21.1 57.9 

58 6 15.8 15.8 73.7 

61 3 7.9 7.9 81.6 

63 3 7.9 7.9 89.5 

Statistics 
 Keterampilan Kelompok 

N Valid 38 38 

Missing 0 0 
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66 1 2.6 2.6 92.1 

74 1 2.6 2.6 94.7 

84 1 2.6 2.6 97.4 

87 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Distribusi Keterampilan Kelompok Kontrol (Pretest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik >75 3 7.9 7.9 7.9 

Cukup 60-75 7 18.4 18.4 26.3 

Kurang <60 28 73.7 73.7 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 
Distribusi Keterampilan Kontrol (Posttest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 34 1 2.6 2.6 2.6 

45 1 2.6 2.6 5.3 

50 1 2.6 2.6 7.9 

53 1 2.6 2.6 10.5 

55 3 7.9 7.9 18.4 

58 2 5.3 5.3 23.7 

63 1 2.6 2.6 26.3 

66 1 2.6 2.6 28.9 

68 1 2.6 2.6 31.6 

71 7 18.4 18.4 50.0 

74 3 7.9 7.9 57.9 

76 7 18.4 18.4 76.3 

79 7 18.4 18.4 94.7 

82 1 2.6 2.6 97.4 

90 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Hasil Distribusi Kelompok Kontrol (Posttest) 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Baik >75 16 42.1 42.1 42.1 

Cukup 60-75 12 31.6 31.6 73.7 

Kurang <60 10 26.3 26.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 
Frequencies 
 

Statistics 

 
Lingkungan 
Intervensi 

Motivasi 
Kelompok 
Intervensi 

N Valid 38 38 

Missing 0 0 
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Frequency Table 

Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 27 1 2.6 2.6 2.6 

34 2 5.3 5.3 7.9 

35 1 2.6 2.6 10.5 

36 1 2.6 2.6 13.2 

37 2 5.3 5.3 18.4 

38 6 15.8 15.8 34.2 

39 2 5.3 5.3 39.5 

40 9 23.7 23.7 63.2 

41 3 7.9 7.9 71.1 

42 5 13.2 13.2 84.2 

43 1 2.6 2.6 86.8 

44 1 2.6 2.6 89.5 

45 2 5.3 5.3 94.7 

46 2 5.3 5.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

 
Motivasi Kelompok Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 32 1 2.6 2.6 2.6 

33 1 2.6 2.6 5.3 

34 1 2.6 2.6 7.9 

36 1 2.6 2.6 10.5 

37 2 5.3 5.3 15.8 

38 7 18.4 18.4 34.2 

39 4 10.5 10.5 44.7 

40 12 31.6 31.6 76.3 

42 3 7.9 7.9 84.2 

43 3 7.9 7.9 92.1 

44 2 5.3 5.3 97.4 

47 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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Lampiran 14.Analisis Deskriptif 

Frequencies 
 

Statistics 

 
Lingkungan 
Intervensi 

Motivasi 
Kelompok 
Intervensi 

N Valid 38 38 

Missing 0 0 

 
Frequency Table 
 

Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 27 1 2.6 2.6 2.6 

34 2 5.3 5.3 7.9 

35 1 2.6 2.6 10.5 

36 1 2.6 2.6 13.2 

37 2 5.3 5.3 18.4 

38 6 15.8 15.8 34.2 

39 2 5.3 5.3 39.5 

40 9 23.7 23.7 63.2 

41 3 7.9 7.9 71.1 

42 5 13.2 13.2 84.2 

43 1 2.6 2.6 86.8 

44 1 2.6 2.6 89.5 

45 2 5.3 5.3 94.7 

46 2 5.3 5.3 100.0 

Total 38 100.0 100.0  

 

Motivasi Kelompok Intervensi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 32 1 2.6 2.6 2.6 

33 1 2.6 2.6 5.3 

34 1 2.6 2.6 7.9 

36 1 2.6 2.6 10.5 

37 2 5.3 5.3 15.8 

38 7 18.4 18.4 34.2 

39 4 10.5 10.5 44.7 

40 12 31.6 31.6 76.3 

42 3 7.9 7.9 84.2 

43 3 7.9 7.9 92.1 

44 2 5.3 5.3 97.4 

47 1 2.6 2.6 100.0 

Total 38 100.0 100.0  
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Descriptives 
 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengaruh Lingkungan  
Kelompok Intervensi 

38 27 46 39.68 3.647 

Motivasi Kelompok 
Intervensi 

38 32 47 39.50 2.966 

Valid N (listwise) 38     

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengaruh Lingkungan 
Kelompok Kontrol 

38 30 47 39.92 3.605 

 Motivasi Belajar Kelompok 
Kontrol 

38 27 46 39.68 3.647 

Valid N (listwise) 38     
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Lampiran 15.Uji Willcoxon 

Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 38b 19.50 741.00 

Ties 0c   

Total 38   

a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 

 
Test Statisticsa 

 
Posttest - 
Pretest 

Z -5.382b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest - Pretest Negative Ranks 1a 1.00 1.00 

Positive Ranks 33b 18.00 594.00 

Ties 4c   

Total 38   

a. Posttest < Pretest 
b. Posttest > Pretest 
c. Posttest = Pretest 

 

Test Statisticsa 

 
Posttest - 
Pretest 

Z -5.084b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

Pretets Posttest - Hasil 
Keterampilan Intervensi 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 37b 19.00 703.00 

Ties 1c   

Total 38   

a. Pretets Posttest < Hasil Keterampilan Intervensi 
b. Pretets Posttest > Hasil Keterampilan Intervensi 

c. Pretets Posttest = Hasil Keterampilan Intervensi 
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Test Statisticsa 

 

Pretets Posttest 
- Hasil 

Keterampilan 
Intervensi 

Z -5.310b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Pretets Posttest - Hasil 
Keterampilan Kontrol 

Negative Ranks 3a 5.33 16.00 

Positive Ranks 33b 19.70 650.00 

Ties 2c   

Total 38   

a. Pretets Posttest < Hasil Keterampilan Kontrol 
b. Pretets Posttest > Hasil Keterampilan Kontrol 
c. Pretets Posttest = Hasil Keterampilan Kontrol 

 

Test Statisticsa 

 

Pretets Posttest 
- Hasil 

Keterampilan 
Kontrol 

Z -4.989b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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Lampiran 16.Uji Mann Whitney 

NPar Tests 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Pengetahuan Video Pembelajaran 38 50.14 1905.50 

Modul Pembelajaran 38 26.86 1020.50 

Total 76   

 
Test Statisticsa 

 
Hasil 

Pengetahuan 

Mann-Whitney U 279.500 

Wilcoxon W 1020.500 

Z -4.689 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 
Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Keterampilan Video Pembelajaran 38 52.63 2000.00 

Modul Pembelajaran 38 24.37 926.00 

Total 76   

 
Test Statisticsa 

 
Hasil 

Keterampilan 

Mann-Whitney U 185.000 

Wilcoxon W 926.000 

Z -5.616 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


